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Abstract: 
The research entitled "Reincarnation in Jubran Khalil Jubran Views through 
His Work" aims to reveal the theme of reincarnation in Jubran Khalil Jubran's 
works, to interpret and to relate it to the author's biographical background. The 
formal object of this research is reincarnation and its material object is all of 
Jubran's works both in Arabic and English, which are then the data units selected 
and determined based on a holistic and comprehensive reading. Content analysis 
was chosen as the method to analyze Jubran Khalil Jubran's works containing 
the theme of reincarnation. The results show that Jubran's works containing the 
theme of reincarnation are Ramādul Ajyāl wan Nār al-Khālidah from the 
anthology Arā'isul Murūj, as-Syā'irul Ba'labaki in al-'Awāṣif, and "The 
Farewell" in The Prophet. 
 
Abstrak: 
Penelitian berjudul “Reinkarnasi menurut Jubran Khalil Jubran dalam 
Karyanya” bertujuan mengungkapkan tema reinkarnasi dalam karya-karya 
Jubran Khalil Jubran, menafsirkan dan menghubungkannya dengan latar 
belakang biografis pengarang. Objek formal penelitian ini adalah reinkarnasi 
dan objek materialnya seluruh karya Jubran baik yang berbahasa Arab dan 
berbahasa Inggris yang kemudian dipilih dan ditentukan satuan-satuan 
datanya berdasarkan pembacaan holistik dan komprehensif. Analisis isi 
dipilih sebagai metode untuk menganalisis karya-karya Jubran Khalil Jubran 
yang mengandung tema reinkarnasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
karya Jubran yang mengandung tema reinkarnasi adalah Ramādul Ajyāl wan 
Nār al-Khālidah” dari antologi Arā'isul Murūj, as-Syā’irul Ba’labaki dalam al-
‘Awāṣif, dan “The Farewell” dalam The Prophet. 
 

A. Pendahuluan 

Reinkarnasi, kelahiran kembali atau transmigrasi jiwa adalah konsep filosofis-

religius yang menyatakan bahwa satu aspek makhluk hidup (roh atau jiwa) memulai 

kehidupan baru dalam tubuh atau bentuk fisik yang berbeda setelah setiap kematian 

biologis. Reinkarnasi merupakan salah satu bagian dari doktrin Samsara dalam 

siklus kehidupan. Reinkarnasi menjadi prinsip utama dari semua agama besar India 

seperti Jainisme, Hindu, Budha dan Sikh, di samping kepercayaan terhadap 
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kelahiran kembali juga diyakini oleh para tokoh bersejarah seperti Pythagoras, 

Socrates dan Plato (McCenna).   

 Dalam agama Hindu, “karma” berarti sejumlah perbuatan seseorang dan 

kekuatan yang menentukan reinkarnasi selanjutnya. Jadi, siklus kematian dan 

kelahiran kembali ditentukan oleh karma. Ketika keinginan duniawi seseorang 

hilang, maka ia tidak akan dilahirkan kembali dalam kehidupan selanjutnya.  

Dengan kata lain, ia telah mencapai keselamatan. Sementara agama Budha tidak 

meyakini adanya kelahiran kembali secara fisik, melainkan kelahiran kembali 

eksistensi personal atau karakter. Mereka juga meyakini bahwa sangat jarang terjadi 

kelahiran kembali sebagai manusia. Banyak kalangan Yahudi yang tidak 

mempercayai adanya reinkarnasi. Sementara agama Kristen, meskipun mereka 

menolak keyakinan tentang reinkarnasi, tetapi Gereja membebaskan jemaatnya 

untuk menginterpretasi sendiri sesuai dengan ajaran Bible. Agama yang paling 

keras menolak reinkarnasi adalah Islam. Namun demikian, beberapa kelompok sufi 

ada yang meyakini hal tersebut (Gadit, 2009: 91).    

 Bagi kalangan warga Amerika modern, Reinkarnasi lebih merupakan 

perpanjangan dari teori evolusi Darwin, yang menyatakann bahwa jiwa bergerak 

menuju kesempurnaan dan kesatuan dengan Tuhan melalui beberapa fase 

kehidupan, dan bahwa pengetahuan dalam kehidupan sebelumnya memainkan 

peranan penting dalam kehidupan masa kini (Bender, 2007: 593). Sebelumnya, 

teori Darwin (Bender, 2007: 594) menyebutkan bahwa manusia dapat turun 

derajatnya menjadi seekor kera, atau dari seekor kera menjadi seekor nyamuk, dan 

seterusnya.  
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 Emerson mengaitkan reinkarnasi dengan evolusi, yang menurutnya sebagai 

sebuah proses “alam fisik” yang mengarah kepada proses yang sejalan dengan 

“alam spiritual”. Dengan kata lain evolusi fisik dan evolusi spiritual bekerja dalam 

sejarah evolusi manusia. Manusia akan meraih kesempurnaan dalam kaitan dengan 

organisasi fisiknya, melalui proses evolusi yang berlapis-lapis, demikian juga 

dalam kaitan dengan organisasi spiritualnya (Obuchowski, 1979: 150). Emerson 

menolak sebagian konsepsi reinkarnasi dalam Hindu, seperti keyakinan bahwa jiwa 

dapat bereinkarnasi menjadi sesuatu yang lebih rendah akibat perbuatannya dalam 

kehidupan sebelumnya, tetapi ia tetap menerima konsep utama dengan cara 

menyesuaikannya dengan pemikirannya sendiri. Bagi Emerson, reinkarnasi adalah 

proses evolusi jiwa menuju kesempurnaan: manusia sebagai bagian dari proses 

evolusi kosmos bergerak menuju kesempurnaan spiritual yang hanya dapat diraih 

melalui beberapa tahapan inkarnasi (Obuchowski, 1979: 152). Emerson secara 

eksplisit menyatakan pandangannya tentang reinkarnasi dalam Immortality (1865),   

“Within every man’s thought is a higher thought, within a character he 
exibits to day, a higher character. The youth puts off the illusions of the 
child, the man puts off the ignorance and tumultous passions of youth, 
proceeding thence puts off the egotism of manhood, and becomes at last 
a public and universal soul. He is rising to greater heights, but also 
rising to realities; the outer relations and circumstances dying out, he 
entering deeper into God, God into him, until the last garment of 
egotism falls, and he is with God, shares the will and the immensity of 
the first cause (Emerson, 2014: 1849). 
 
 

B. Pembahasan 

1. Jubran Khalil Jubran dan karya-karyanya  

Nama lengkap Jubran adalah Jubran Khalil Jubran atau Jibran Khalil Jibran. 

Dalam literatur-literatur berbahasa Non-Arab, namanya biasa disebut Kahlil 
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Gibran.. Ia dilahirkan di Bsyarri, Lebanon pada 6 Januari 1883 dan meninggal di 

New York City, Amerika Serikat pada 10 April 1931 dalam usia 48 tahun.  Ibunya 

bernama Kamila yang merupakan puteri seorang pendeta yang berusia 30 tahun 

ketika Jubran lahir. Ayahnya Khalil Jubran, menikah dengan Kamila sebagai 

suaminya yang kedua. Karena kemiskinan keluarganya, Jubran tidak mendapat 

pendidikan formal yang baik di Lebanon, namun secara reguler seorang pendeta 

datang ke rumahnya untuk mengajarkannya baca tulis, Bible dan Bahasa Arab.  

Karena terbelit hutang, ayah Jubran yang semula bekerja di sebuah apotek, 

mencari pekerjaan lain sebagai seorang administratur resmi Turki Usmani. Sekitar 

tahun 1891, terjadi banyak keluhan mengenai para administratur ini, mereka 

kemudian diinvestigasi dan ayah Jubran termasuk yang dipenjarakan. Kemiskinan 

keluarga Jubran bertambah dengan peristiwa ini sehingga pada 1894 Kamila 

memutuskan untuk mengikuti jejak saudaranya hijrah ke Amerika Serikat dengan 

membawa semua anaknya: Jubran dan kedua adik perempuannya Mariana dan 

Sultana, serta kakak tirinya, Peter (Nu’aimah, 1949: 7)  

Keluarga Jubran menetap di Boston bagian Selatan yang pada saat itu 

merupakan kantong komunitas Syiria-Lebanon terbesar kedua di Amerika. Ibunya 

bekerja sebagai penjahit dan menjajakkan berbagai barang dari pintu ke pintu. 

Jubran mulai masuk sekolah pada 30 September 1895 dan secara resmi dimasukkan 

ke kelas khusus para imigran untuk belajar bahasa Inggris. Di samping itu, salah 

seorang gurunya yang melihat bakat Jubran, mendaftarkannya ke sebuah sekolah 

seni dekat kediamannya. Di sekolah seni ini, Jubran berkenakan dengan seorang 

artis, fotografer dan penerbit eksentrik bernama Fred Holland Day yang selanjutnya 
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menjadi mentornya yang mendorong dan mendukungnya untuk terus 

mengembangkan bakat kreatifnya (Nassar, 1980: 22). Setelah beberapa tahun di 

Boston, Ibu dan kakaknya menginginkan Jubran agar lebih banyak menyerap 

warisan budaya leluhurnya daripada sekedar budaya Barat yang sangat menarik 

hatinya. Pada usia 15 tahun, Jubran kembali ke tanah kelahirannya untuk belajar di 

sekolah persiapan dan masuk perguruan tinggi al-Hikmah  (the wisdom). Di sana, 

Jibran memulai sebuah majalah kampus bersama teman-temannya dan ia terpilih 

sebagai penyair kampus. Pada 1902, Jubran kembali ke Boston melaui Ellis Island.  

Dua minggu sebelum kepulangannya, adik perempuannya yang terkecil, 

Sultana, meninggal dunia pada usia 14 tahun karena tuberkulosis. Satu tahun 

kemudian, kakakya Peter meninggal dunia karena penyakit yang sama, dan Ibunya, 

Kamila meninggal dunia karena kanker. Tinggallah Jubran bersama adiknya 

Marianna. Untuk mendukung karir sang kakak dan demi kelangsungan hidup 

mereka, Marianna bekerja pada sebuah butik di Boston. 

Sebagai mentor bagi Jubran, Day menyelenggarakan pameran lukisan 

Jubran untuk pertama kali pada 1904. Pameran diadakan di studio pribadi Day dan 

Peabody mengundang teman-temannya termasuk Mary Elizabeth Haskell, seorang 

kepala sekolah yang usianya terpaut 10 tahun dengan Jubran. Jubran dan Mary 

Haskel lkemudian menjalin hubungan yang berlanjut sampai saat kematian Jubran. 

Namun demikian, hubungan ini tidak pernah berakhir ke jenjang pernikahan karena 

keluarga Haskell tidak menyetujuinya. Haskell akhirnya menikah dengan laki-laki 

lain dengan tetap mensupport Jubran secara finansial dan mempengaruhinya dalam 

karir: menjadi editor untuk karya-karyanya. 
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Pada 1908, Jubran berangkat ke Paris untuk belajar seni di School of Beaux 

Arts dan Julian Academy atas beaya Mary Haskell. Ia menetap di sana selama dua 

tahun. Dalam masa studinya di Paris, Jubran bertemu dengan teman abadinya 

Youssef Howayek. Kembali ke Boston, Jubran mendirikan sebuah studio di West 

Cedar Street di bagian kota Beacon Hill dan mulai mengambil alih urusan finansial 

keluarganya. Satu tahun kemudian, Jubran pindah dan menetap di New York, 

tepatnya di 51 West Tenth Street, sampai akhir hayatnya.  

Hidup sebagai diaspora, Jubran merasakan kerinduan yang sangat kepada 

tanah airnya. Untuk mengekspresikan kerinduannya, Jubran bersama al-Rihani, 

Abu Madi, Mikhail Nu’aimah dan Nasib ‘Aridah mendirikan sebuah kelompok atau 

lingkaran sastra yang diberi nama Rabitah Qalamiyah (liga pena). Liga pena ini 

bertahan selama 10 tahun untuk kemudian mati setelah kematian Jubran dan 

kembalinya Nu’aimah ke Lebanon tahun berikutnya (Starkey, 2006: 62). Tujuan 

utama didirikannya kelompok ini adalah untuk menyatukan visi dan misi mereka 

dalam rangka memberikan kehidupan baru bagi sastra Arab, dengan cara 

menjauhkannya dari tradisi yang hanya menitikberatkan pada kemampuan verbal 

semata; dan dengan beusaha untuk menciptakan sastra yang sesuai dengan tuntutan 

zaman modern, yaitu sastra yang memiliki kekhasan sensitivitas yang tajam dan 

pemikiran yang cemerlang (Badawi, 1975: 182).  

 Karya pertama Jubran yang diterbitkan adalah sebuah buku kecil yang 

berjudul al-Musiqa, musik pada 1905, terdiri dari 4 (empat) esai pendek mengenai 

bentuk dan variasi dalam musik Arab: Nahawand, Ishfahān, Saba dan Rosd (Ustah,: 

dan Nu’aimah, 1949: 8).  Sekitar dua tahun kemudian, Jubran menerbitkan 
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karyanya yang kedua ‘Ara’is al-Muruj (dewi-dewi lembah). Karya ini merupakan 

kumpulan dari tiga buah cerpen: Ramād al-Ajyāl wa al-Nār al-Khālidah, Marta al-

Bāniyah, dan Yuhana al-Majnun. Cerpen pertama bercerita tentang dua orang 

kekasih yang hidup di Ba’labak pada 116 S. M., tetapi kisah kasih mereka tak 

sampai karena kematian salah satunya. Pada 1890 M. keduanya bereinkarnasi dan 

hidup kembali di tempat yang sama. Cerpen kedua berisi kisah seorang gadis desa 

yatim piatu yang ketika beranjak dewasa, dijerumuskan ke lembah hitam oleh 

seorang laki-laki yang tidak bertanggung jawab. Jubran bertemu lagi dengannya 

pada saat-saat menjelang kematiannya dan menerima wasiatnya untuk merawat 

putera tunggalnya yang masih berusia 5 tahun. Cerpen ketiga berisi sebuah kisah 

tentang seorang petani gembala miskin yang sapinya dipenjarakan oleh pendeta 

karena memakan sedikit saja tanaman di ladang mereka. Kemudian dia membalas 

sang pendeta dengan melakukan khutbah di depan jama’ahnya, menkritik apa yang 

telah dilakukakannya dan menuduhnya sebagai penjual agama (Nu’aimah, 1949: 

12). 

 Selanjutnya kedua karya ini diikuti oleh karya-karya lain seperti al-Arwāḥ 

al-Mutamarridah, jiwa-jiwa pemberontak (1908); al-Ajniḥah al-Mutakassirah, 

sayap-sayap patah (1912); setelah yang terakhir ini, Jubran mulai meninggalkan 

prosa atau cerita-cerita pendek dan beralih ke bait-bait puisi yang umumnya bebas.    

 Dalam kurun waktu 1903-1908, Jubran mulai menerbitkan esai-esainya 

secara berkala di harian “al-mahājir”. Esai-esai berbentuk puisi bebas ini diberi 

judul Dam’ah wa Ibtisāmah (air mata dan senyuman), yang berisi luapan hati, 

pikiran dan imaginasi yang dituliskan dengan bahasa yang lembut, jujur dan tulus. 
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Dalam gaya bahasanya terkadang dia berusaha meniru gaya Mazmur Dāwud, 

Nasyid Sulaiman, Safar Ayyub, Marāsi Armiya atau lainnya, bahkan kitab Taurat 

baik dalam edisi Arab maupun Inggris merupakan kitab yang gaya bahasanya 

memiliki pengaruh terbesar dalam gaya Jubran. (Nu’aimah, 1949: 19). Adapun isi 

dari dam’ah wa ibtisāmah secara umum adalah semacam auto-biografi singkatnya 

yang dimulai dari pikiran dan perasaan yang membayanginya tentang masa-masa 

yang dihabiskannya di Beirut, Paris dan beberapa ibu kota Eropa lainnya; 

pendalamannya yang terus menerus mengenai sastra Barat dan Timur; duka cita 

yang mendalam karena ditinggal orang-orang terkasihnya: kakak laki-laki seibu: 

Peter, adik kandung: Sultana dan ibunya: Kamila Rahmah, dan terakhir peristiwa 

kebakaran yang menghanguskan lukisan-lukisannya. Namun menurut Nu’aimah 

yang paling berkesan dan paling indah adalah esainya yang berjudul yauma maulidi 

(hari kelahiranku), yang merupakan “puncak” sedangkan yang lain hanya berupa 

“bukit-bukit” kecil saja (Nu’aimah, 1949: 20). 

 Karya Jubran selanjutnya adalah al-Mawākib (1919) yang merupakan fase 

baru dalam karirnya sebagai penyair. Jibran menulis pertama kali dalam bentuk 

puisi yang bergaya puisi Arab klasik atau puisi multazim yang ditulis sesuai kaidah 

ilmu ‘Arud Qawafi. Qasidah al-Mawākib ditulis dengan menggunakan dua alur dan 

bahr yang berbeda: setiap satu stanza  diselingi oleh stanza lain dengan pola yang 

teratur. Stanza pertama menggunakan bahr basit dan stanza kedua menggunakan 

bahr ramal majzu dan seterusnya. Stanza pertama berisi tentang kehidupan manusia 

yang tercermin dalam lahirnya yang jelek dan dan dalamnya yang baik, sedangkan 
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stanza yang kedua mengenai kehidupan alam dengan kesatuan jiwa yang tidak 

memiliki lahir dan juga batin (Nu’aimah, 1949: 21). 

 Karya terakhir yang diterbitkannya dalam bahasa Arab adalah al-‘Awāṣif. 

Dari segi isinya, al-‘Awāṣif menyerupai dam’ah wa ibtisāmah, yang berisi memori 

tentang Jubran sebagai seorang penyair sentimental, yang menjadikan puncak 

kenikmatannya adalah tatkala ia menumpahkan semua emosi dan perasaannya di 

atas kertas. Misalnya salah satu puisi pendeknya yang berjudul al-Syā’ir (sang 

penyair) sebagai berikut:  

 .أنا غريب في هذا العالم“
ريب و قد جبت مشارق الأرض و مغاربها فلم أجد مسقط رأسي و لا  أنا غ

  لقيت من يعرفني"
“aku adalah orang asing di dunia ini. 
aku adalah orang asing, aku sudah mengelilingi (dunia) Timur dan Barat 
tetapi aku tidak menemukan tanah tumpah darahku dan juga orang yang 
mengenalku”. 

 
 Meskipun al-‘Awāṣif ini merupakan karya berbahasa Arab terakhir yang 

diterbitkan Jubran, tidak berarti ia berhenti menulis dalam bahasa Arab. Setelah al-

‘Awāṣif ini, Jubran kerap menulis untuk harian al-sā’ih yang biasanya diterbitkan 

dalam edisi khusus awal tahun. Tulisan terakhirnya yang memang sengaja 

disiapkan untuk harian tersebut dan belum sempat dimuat dan diterbitkan sampai 

meninggalnya Jibran adalah malik al-bilad wa ra’i al-ghanam (raja dan gembala), 

bercerita tentang perdebatan antara seorang raja dan gembala, yang pada akhirnya 

dimenangkan oleh gembala (Nu’aimah, 1949: 30).  

 Secara umum karya-karya naratif Jubran bisa dikategorikan ke dalam 

bentuk poetic prose, prosa puitik seperti dalam ‘ara’is al-muruj, al-arwah al-

mutamarridah, al-ajnihah al-mutakassirah, sebagian narasi dalam al-‘Awāṣif, al-
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musiqa dan sebagian dalam al-badai’ wa al-taraif; dan puisi prosais seperti dalam 

dam’ah wa ibtisāmah, sebagian lain dari al-‘Awāṣif dan al-badā`i’ wa al-tarā`aif. 

Perbedaan antara kedua kategori ini adalah: pada yang pertama penulis secara logis 

mendeskripsikan ide-ide dan pikirannya sebagai bagian dari cerita atau diskusi; 

sementara pada yang kedua deskripsinya singkat, bertumpu pada satu tema dan 

bukan merupakan bagian dari cerita, argumen atau artikel; bersifat imajinatif di 

mana sentimen atau perasaan menjadi penuntun ritme, berpadu dalam frase yang 

padat dan kuat, sengaja ditulis untuk membangkitkan efek emosional pembaca 

(Moreh, 1968).    

2. Reinkarnasi dalam karya-karya Jubran Khalil Jubran 

Tema Reinkarnasi mewarnai beberapa karya Jubran. Dalam “Ramādul 

Ajyāl wan Nār al-Khālidah” (Debu Zaman dan Api Abadi) dari antologi Arā'isul 

Murūj misalnya, tokoh Naṡan, putra seorang pendeta Fenisia di Ba’albek yang 

hidup pada abad ke-2 Sebelum Masehi dan kekasihnya, digambarkan hidup kembali 

pada Abad ke-19 Masehi dengan nama Ali al-Husaini sebagai seorang gembala 

nomaden. Naṡan dijanjikan oleh kekasihnya yang sedang sekarat bahwa mereka 

akan bertemu lagi dalam kehidupan selanjutnya. Sumpah luar biasa tersebut 

terpenuhi melalui gambaran pertemuan kembali Ali al-Husaini dengan seorang 

gadis yang sedang mengambil air di sungai. Kisah bermula ketika di antara 

reruntuhan kuil kota kuno Ba’albek, Ali mengalami mimpi yang 

membangunkannya karena dahaga spiritual yang menghantuinya sepanjang masa 

mudanya. Dia mulai mengingat kehidupan masa lalunya dan ketika pada keesokan 

harinya, ia menggiring domba-dombanya ke padang rumput, tiba-tiba Ali melihat 
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seorang gadis cantik sedang mengambil air di sungai. Mata mereka saling bertemu 

dan mulai mengalami kenangan samar masa lalu kehidupan mereka (Jubran, 2015: 

25-35).    

Tujuh tahun kemudian, Jubran menulis  “as-Syā’irul Ba’labaki” dalam al-

‘Awāṣif yang bertemakan reinkarnasi. Dalam kisah tersebut, Amir Ba’albek di 

tahun 112 SM dikunjungi oleh seorang bijak dari India yang mengajarkannya 

tentang perpindahan jiwa dari satu ke generasi ke generasi lain untuk mencari avatar 

yang semakin sempurna sampai mereka menjadi seperti dewa. Orang tua bijak itu 

mengajarkan kepada sang Amir bagaimana roh beralih dari satu jasad ke jasad 

lainnya, terangkat derajatnya karena perbuatan dan tindakan baik melalui media 

yang dipilihnya dan dipengaruhi oleh pengalaman mereka di setiap kehidupan atau 

keberadaan. Sang amir kemudian bertanya, apakah rohnya akan bereinkarnasi, dan 

dijawab oleh orang bijak tersebut, “Apapun yang dirindukan jiwa, akan 

diperolehnya, ingatlah, Amir yang mulia! hukum suci yang mengembalikan 

indahnya musim semi sesudah berlalunya musim dingin akan mengembalikanmu 

sebagai pangeran.” Selanjutnya, Sang Amir terlahir kembali pada 1912 M. di Cairo, 

Mesir, sebagai pengeran yang sedang mengingat-ingat bayangan masa lalunya yang 

terlupakan (Jubran, 2015: 519-523).  

Dalam “The Farewell” dari The Prophet (1923), Jubran menyatakan bahwa 

setelah kematiannya, ia akan kembali bertemu dengan Rakyat Orphalase untuk 

menyempurnakan ajarannya yang belum tersampaikan, sebagaimana kutipan 

berikut; 

“Brief were my days among you, and briefer still the words I have 
spoken. 
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But should my voice fade in your ears, and may love vanish in your 
memory, then I will come again, 
And with a richer heart and lips more yielding to the spirit will I speak. 
Yes, I shall return with the tide,  
And though death may hide me, and the greater silence enfold me, yet 
again will I seek your understanding. 
And not in vain will I seek 
If aught I have said is truth, that truth shall reveal itself in a cleverer 
voice, and in words more kin to your thoughts. 
I go with the wind, people of Orphalese, but not down into emptiness; 
And if this day is not a fulfilment of your needs and my love, then let it 
be a promise till another day” (Gibran, 1923: 53-4)    

 
Referensi Jubran tentang reinkarnasi dalam karya-karyanya 

menggambarkan suatu pandangan romantis dan transendentalis yang optimistis 

tentang kelahiran kembali. Ia ingin menunjukkan bahwa jiwa manusia, dalam 

esensinya sebagai bagian dari Jiwa Yang Satu, akan kembali lagi kepada-Nya 

karena ikatan cinta abadi.  

Keyakinan Jubran tentang reinkarnasi dipengaruhi oleh berbagai sumber. 

Sumber paling dekat dan langsung adalah pengalaman masa kecil dan masa 

mudanya ketika ia berada di Lebanon. Masyarakat Lebanon yang mayoritas 

menganut Druze sebagai sebuah agama, meyakini bahwa jiwa-jiwa yang saleh akan 

melewati kematian menuju perwujudan yang semakin sempurna sampai mereka 

mencapai penyerapan dan menyatu kembali ke dalam ketuhanan. Pengaruh lainnya 

adalah pandangan para penyair sufi, khususnya Jalaluddin Rumi, seorang penyair 

mistik terbesar dalam sejarah, yang menulis dalam Masnawi-i- Ma’nawi: “Saya 

hanyalah satu jiwa tetapi saya memiliki seratus ribu tubuh...dua ribu manusia telah 

saya temui dan kenal tetapi tidak ada yang sebaik saya sekarang” (Bushrui and 

Jenkins, 1998: 77).  
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Beberapa pandangan sekte Kristen Gnostik yang berlawanan dengan sudut 

pandang Ortodoks juga mengajarkan doktrin reinkarnasi. Sekte ini menyebar dari 

Lebanon melalui Asia Kecil masuk ke Eropa. Di sana, ajaran esoterik mereka 

berpengaruh mendalam terhadap pemikiran Barat, dan Jubran secara khusus. Di 

Abad ke-19, Transendentalisme, yang juga memengaruhi Jubran, muncul karena 

dipicu oleh, salah satunya, pemikiran ketimuran yang dilintasi oleh garis persebaran 

paham reinkarnasi. Emerson terinspirasi oleh Bhagavadgita, sementara Thoreau 

menyatakan bahwa ia pernah tinggal di Yudea pada zaman Kristus (Bushrui and 

Jenkins, 2008: 78). Di samping itu, Jubran juga pernah bertemu dengan 

Rabindranath Tagore beberapa kali. Dalam suratnya kepada Mary Haskell pada 19 

Desember 1916, Jubran menulis, “I met Tagore. He is beautiful to look at and to be 

with, but I was disappointed with his voice” (Hilu, 1973: 282); dalam suratnya yang 

lain pada 3 Januari 1917: “...He is an Indian with all the beauty and charms of India. 

God is, to Tagore, a perfect Being” (Hilu, 1973: 283; Chaudhuri, 2010: 113). 

Pengetahuan Jubran tentang Reinkarnasi Hindu dan Budha tidak berasal langsung 

dari kitab suci mereka karena Jubran tidak paham bahasa Sanskerta, tetapi lebih 

dari diskusi langsungnya dengan Tagore dan beberapa sumber Transendentalisme 

yang diperolehnya di Amerika.   

Dalam agama Budha, gagasan mengenai kelahiran kembali menggunakan 

istilah samsara, yaitu bergerak terus menerus dan datang lagi dan lagi untuk terlahir 

kembali. Samsara memperoleh maknanya yang paling esensial dari ajaran Buddha  

tentang dukkha atau penderitaan sepanjang kehidupan. Menurut Buddha Gautama, 

kesadaran manusia tidak bisa bertransformasi dalam satu kehidupan. Dalam ‘Empat 
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Kebenaran Suci’, hakikat penderitaan menurut keyakinan Gautama adalah:  

“kelahiran adalah menyakitkan, usia tua adalah menyakitkan, penyakit adalah 

menyakitkan, kematian adalah menyakitkan, penderitaan, keluhan, kemurungan 

dan keputusasaan adalah menyakitkan, berhubungan dengan hal-hal yang tidak 

menyenangkan adalah menyakitkan, dan tidak memperoleh apa yang diinginkan 

juga menyakitkan.” Menderita tidak hanya berarti perasaan sakit pada fisik, tetapi 

juga pada hati ataupun pikiran. Konflik, alienasi dan pengasingan merupakan akar 

eksistensi manusia. Oleh karena itu, untuk memahami sebaik-baiknya kebenaran 

dukkha yang melekat pada seluruh eksistensi, seseorang harus selalu mengingat-

ingat seluruh rantai kehidupan kembali yang menyakitkan )Ghougassian, 1973: 54)  

Dalam ‘Arā'isul Murūj, Jubran melalui tokoh perempuannya menyatakan,  

نَّ عَشْترُوْتَ ا َِ يْ إلَِى مَسَارِحِ اْلأرَْوَاحِ وَ سَوْفَ أعَوُْدُ إلَِى هَذاَ العْاَلَمِ لِأ ِِ رَاحِلَةٌ ياَ حَبِيبِْ لعَْظِيمَْةَ "أناََ 
اْلأَ  إلَِى  ذَهَبوُْا  الَّذِينَْ  نَ  ِْ ِ المْحُبِي  أرَْوَاحَ  الحْــَياَةِ  هَذِهِ  إلَِى  وَ  ترُْجِعُ   ِ الحُْب  بمَِلَذَّاتِ  يَتمََتَّعوُْا  أنَْ  قَبلَْ  بَدِيَّةِ 

نَفْرَ  وَ  النَّرْجِسِ  كُؤُوْسِ  مِنْ  باَحِ  الصَّ نَدَى  مَعاً  نشَْرَبُ  وَ  ناَثاَنُ  ياَ  نلَْتقَِي  سَوْفَ  الشَّبِيْبَةِ.  ةِ  ِِ مَعَ غِبْطَ حُ 
 .(27: 2015ياَحَبِبْيِبيْ" )جبران، عَصَافِيْرِ الحْقلِْ بأِشَِعَةِ الشَّمْسِ. إلِىَ ال ِلقاَاءِ 

 
“Aku pergi ke dunia arwah, Kasihku, dan akan kembali ke dunia ini 
karena Asytarte yang agung akan mengembalikan arwah para pencinta 
yang pergi ke keabadian sebelum sempat mencicipi nikmatnya cinta dan 
indahnya masa muda, ke kehidupan ini. Kita akan berjumpa lagi Naṡan, 
lalu minum embun pagi bersama dari cangkir bunga bakung dan 
bergembira ria bermandikan cahaya matahari bersama burung-burung 
di ladang. Sampai jumpa Kasihku ” (terj. Penulis). 

  
 Kutipan di atas adalah ungkapan gadis yang sedang menanti ajal dan akan 

pergi meninggalkan kekasihnya, Naṡan. Sebelum menghembuskan nafas terakhir, 

gadis tersebut berjanji akan kembali ke kehidupan dunia karena ia meyakini bahwa 

dewi cinta dan keindahan, yaitu Dewi Astarte, akan memenuhi janjinya untuk 

mengembalikan kehidupan siapa saja yang belum sempat merasakan nikmatnya 

cinta di dunia. Kutipan tersebut merupakan ekspresi keyakinan Jubran akan adanya 
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reinkarnasi melalui lisan tokoh dalam cerita yang ditulisnya. Selanjutnya masih 

dalam cerita yang sama Jubran menekankan kembali keyakinannya sebagaimana 

dalam kutipan berikut: 

بِيْبَ  الشَّ مَجْدِ  وَ   ِ الحْـبُ  مَلذََّاتِ  نحَــْرُمَ  كيَـلاَ  الحْيَاةَِ  هذَِهِ  إِلىَ  رُوْحَيْنَا  عَشْترَُوتُ  أعََادَتْ  يَا  "قدَْ  ةِ 
 (35: 2015جبران،حَبِيْبيِْ" )

 
“Asytarte telah mengembalikan roh kita ke kehidupan ini agar kita bisa 
merasakan nikmatnya cinta dan indahnya masa muda kasihku!” (terj. 
Penulis) 

 
 Kutipan ini adalah perkataan kekasih Naṡan yang telah pergi sekitar 20 abad 

sebelumnya. Ia mewujud kembali menjadi gadis desa yang hendak mengambil air 

di sungai yang sama, tempat Naṡan yang bereinkarnasi menjadi Ali al-Husaini 

memberi minum hewan gembalanya. Melalui keseluruhan cerita, Jubran ingin 

menunjukkan kepada pembacanya bahwa reinkarnasi bukan saja ada dalam 

harapan, tetapi bisa menjadi kenyataan dan terjadi pada siapa saja yang dalam 

kehidupan terdahulunya belum menyelesaikan mimpi dan cita-citanya, bukan 

hanya cinta. Seperti telah dinyatakan di atas, tujuh tahun kemudian Jubran menulis 

kembali tema reinkarnasi dengan alur yang berbeda. Dalam al-‘Awāṣif,  seorang 

yang dalam kehidupan terdahulunya menjadi Amir Ba’albek atau kepala desa 

dalam konteks saat ini, terlahir kembali sebagai seorang Pangeran di Cairo, Mesir, 

demikian juga dalam The Prophet sebagaimana disebutkan sebelumnya.  

C. kesimpulan 

Dengan memperhatikan kutipan-kutipan yang berisi gagasan reinkarnasi, 

ditemukan sedikit perbedaan antara reinkarnasi yang diyakini Jubran dengan 

reinkarnasi menurut pandangan beberapa kalangan masyarakat Amerika pada saat 

itu, di antaranya yang diyakini oleh salah seorang tokoh Transendentalisme 
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Emerson. Reinkarnasi bagi Jubran adalah perpindahan atau migrasi jiwa dari satu 

tubuh ke tubuh yang lainnya, sedangkan bagi Emerson, perpindahan fase kehidupan 

seseorang dari masa kecil, ke masa remaja, ke manusia dewasa dan seterusnya dapat 

dikategorikan sebagai bentuk reinkarnasi. Sebagaimana dinyatakannya dalam the 

Over-Soul: “The soul’s advances are not made by gradation, such as can be 

represented by motion in a straight line; but rather by ascension of state, such can 

be represented by metamorphosis -from the egg to the worm, from the worm to the 

fly” (Emerson, 2004: 211-2). Meskipun demikian, prinsip dasar reinkarnasi bagi 

Jubran dan Emerson tetap sama, yaitu bahwa reinkarnasi merupakan proses 

perjalanan jiwa menuju kesempurnaan, menuju Tuhan. 

Reinkarnasi yang dimaksud Jubran pun berbeda dengan reinkarnasi dalam 

Hindu yang bisa berdinamika memburuk atau membaik, dan juga tidak sepenuhnya 

sama dengan yang ditawarkan Emerson yang menerima konsep metamorfosis 

sebagai bagian dari reinkarnasi. Bagi Jubran, reinkarnasi sepenuhnya bersifat 

transendental yang terjadi sesudah kematian dan berlanjut pada jasad yang lain 

untuk terus menjadi lebih baik. Dengan demikian, temuan penelitian ini 

menyatakan bahwa reinkarnasi ala Jubran Khalil Jubran adalah reinkarnasi yang 

bersifat eskapis sekaligus optimistik 
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